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ABSTRAK       
Penelitian ini mengkaji peran Hanei Here Coffee di Kota 
Samarinda sebagai arena belajar dan pembentukan gaya 
hidup mahasiswa, khususnya mahasiswa Universitas 
Mulawarman. Kafe ini tidak hanya menjadi tempat bersantai, 
tetapi juga berkembang sebagai ruang belajar informal yang 
nyaman, efektif, dan terjangkau. Penelitian menggunakan 
metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus serta teori 
dari Kotler dan Keller. Data dikumpulkan melalui observasi, 
wawancara, dan dokumentasi, lalu dianalisis dengan teknik 
reduksi data, penyajian data, dan penarikan kesimpulan. 
Hasil penelitian menunjukkan bahwa Hanei Here Coffee 
mendukung aktivitas akademik dan produktivitas 
mahasiswa serta menjadi bagian dari gaya hidup mereka. 
Lingkungan kafe yang kondusif memenuhi kebutuhan 
akademik, sosial, dan emosional, menjadikannya ruang 
multifungsi yang penting dalam keseharian mahasiswa. 
Dengan demikian, kafe ini berperan sebagai alternatif ruang 

belajar dan mencerminkan perubahan cara mahasiswa menjalani kehidupan perkuliahan 
secara lebih fleksibel dan kreatif.  
 
ABSTRACT 
This study examines the role of Hanei Here Coffee in Samarinda as a learning space and a part of student 
lifestyle, particularly for students of Mulawarman University. The café has evolved beyond a place for 
leisure into an informal learning environment that is comfortable, effective, and affordable. The research 
uses a descriptive qualitative method with a case study approach, based on the theory of Kotler and 
Keller. Data were collected through observation, interviews, and documentation, and analyzed using 
data reduction, data presentation, and conclusion drawing techniques. The findings show that Hanei 
Here Coffee supports students’ academic activities and productivity, becoming an integral part of their 
lifestyle. Its conducive environment meets academic, social, and emotional needs, making it a 
multifunctional space that plays an important role in students’ daily lives. Thus, the café serves as an 
alternative learning space and reflects the shifting habits of students in navigating their academic life 
more flexibly and creatively. 

	

PENDAHULUAN  
Perubahan gaya hidup masyarakat selalu diikuti oleh perkembangan zaman. Menurut 

orang-orang yang tinggal di kota-kota besar, duduk di kafe dan berbicara dengan teman-
teman adalah sebagian kehidupan kontemporer, jika ada yang tidak tahu apa itu kafe, 
mereka akan di cap kulot. Menurut stratifikasi sosial ialah membedakan tiap-tiap orang 
yang berinteraksi di masyarakat, gaya hidup ini mungkin menunjukkan status sosial (Estika 
& Asriwandari, 2017; Sidik et al., 2024). Teknologi dan perkembangan zaman membawa 
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perubahan pada kebiasaan menggunakan uang, di mana masyarakat sekarang lebih fokus 
pada kenikmatan dan kesenangan yang dianggap harus dipenuhi agar merasa nyaman dan 
diakui eksistensinya di masyarakat. Perubahan perilaku akibat adanya gaya hidup yang 
dipengaruhi perkembangan zaman dan teknologi Gaya hidup dianggap sebagai identitas 
dan pengakuan status sosial seseorang yang jelas terlihat dari perilakunya yang selalu 
mengikuti perkembangan mode sebagai bagian utama untuk pemenuhan kebutuhan hidup 
sehari-hari. Bahkan gaya hidup menjadi lebih penting dari kebutuhan pokok (Adnan, 2021; 
Pulungan et al., 2018). 

Globalisasi, pertumbuhan pasar bebas, dan transformasi akan mengubah pola tingkah 
laku, ini membuat pola tingkat konsumsi tinggi. Pada konsumsi masyarakat di era 
globalisasi ini akan dipengaruhi oleh kapitalisme konsumsi untuk memenuhi kebutuhan 
nilai simbolik dan fungsional (Yugantara et al., 2021). Kehadiran globalisasi membawa 
pengaruh bagi kehidupan suatu negara termasuk Indonesia baik itu di bidang politik, 
ekonomi, ideologi, sosial budaya dan lain- lain. Pengaruh globalisasi di Indonesia salah satu 
nya yang terjadi saat ini ialah fenomena “nongkrong” oleh masyarakat Indonesia di Cafe. 
Tujuan nya ialah bertemu teman, mengerjakan tugas, sebagai tempat berdiskusi dan 
menyalurkan aspirasi, juga ada yang menjadikannya sebagai tempat untuk sekedar 
menghabiskan waktu luang sambil menikmati fasilitas yang tersedia di café (Broadway et 
al., 2018; Lee et al., 2015; Maspul & Almalki, 2023). 

Kedai kopi telah berkembang menjadi tempat interaksi, pemilihan lokasi untuk 
berkegiatan yang menjadi bagian dari gaya hidup modern. Komunitas dapat menikmati 
kopi sambil bersantai dan berbicara dengan orang lain. Tidak jarang, perilaku konsumen 
dipengaruhi oleh gaya hidup ini. Produsen dan pemasar menggunakannya untuk 
memasarkan bisnisnya. Salah satu contohnya adalah transformasi fungsi kedai kopi 
menjadi tempat yang sekarang tidak hanya menjual kopi tetapi juga menawarkan layanan 
lain (Amrihani & Ritonga, 2021).  Perbedaan kafe dengan tempat makan lain bisa diliihat 
dari perbedaan nama tempat sebagai contoh restoran kecil dengan nama "bistro". Ini 
senantiasa menjadikan daftar makananya selalu tidak sama tiap harinya, mereka selalu 
memberi tahu pelanggan tentang apa yang ada di hari dan musim, selanjutnya ada rumah 
makan. Rumah makan dapat beroperasi dengan lebih mudah. Rumah makan biasanya 
dikelola oleh keluarga, memberikan suasana yang lebih akrab. Tidak ada seni di dalamnya, 
dan menunya beragam. Lalu ada kedai, ini diartikan menjadi lokasi penjualan aneka 
kebutuhan dalam kehidupan semacam makanan pasar. Namun, istilah "kedai" diistilahkan 
untuk lokasi nongkrong yang tidak sebesar kafe (Amrihani & Ritonga, 2021; Fauziyah, 
2019). Orang yang belajar di perguruan tinggi merupakan salah satu target utama untuk 
pengunjung kafe, bersama dengan para karyawan, pengurus rumah tangga, dan elemen 
sosial lainnya. Mahasiswa dianggap sebagai orang yang dibutuhkan dikarenakan ialah 
yang memerlukan arena dan fasilitas dari kafe untuk membentuk aktivitas mereka 
(Nikmah, 2015). 

Masyarakat perkotaan berkumpul di kafe untuk menunjukkan status dan kelas 
mereka di hadapan masyarakat umum, bukan lagi untuk menghabiskan waktu atau 
bersenang-senang. Bagaimana pengunjung kafe memperoleh bahasa dan identitas baru, 
yang diartikan di sini ialah apakah masyarakat memperoleh wawasan tentang struktur 
kemasyarakatan. Di dalam ini juga mengejar kesenangan pribadi dengan masuk ke ranah 
status sosial (Grinshpun, 2021; Tokman & Uk, 2001). Kafe ini identik dengan mode dan 
keren, dan pelanggannya juga orang-orang yang peduli dengan mode dan keren . Kafe telah 
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menjadi tempat untuk bersantai, mencari kesenangan, dan menghilangkan rasa lelah, serta 
untuk bersosialisasi, berteman, dan menemukan teman baru (Michael & Rahman, 2022).  
Perkumpulan mahasiswa yang sering berkumpul ini memungkinkan para pemilik kafe 
untuk menghasilkan uang. Aktivitas mahasiswa, seperti ngopi dan berbicara membuat 
pengusaha ramai, sehingga mereka berusaha untuk terus meningkatkan fasilitas dan lokasi. 
Fasilitas telah ditingkatkan, seperti wifi, colokan, meja, toilet, dan AC, untuk menarik lebih 
banyak mahasiswa ke kafe. Aktivitas nongkrong bukan hanya tempat untuk bersenang-
senang dan berbicara, tetapi juga tempat untuk belajar. Kafe biasanya buka sampai larut 
malam, dan ada beberapa yang tetap buka selama 24 jam. Banyak mahasiswa menyukai 
kafe yang buka malam karena aktivitas mereka pada pagi dan sore hari sangat padat 
dengan kegiatan di kampus (Kurniawan, 2019). 

Dalam aktivitas belajar mahasiswa selalu memilih tempat yang kondusif bagi proses 
belajarnya. Pemilihan tempat belajar menjadi suatu hal yang sangat penting dan 
berpengaruh terhadap efektifitas dan produktifitas mahasiswa dalam menyelesaikan 
tugasnya. Bagi mahasiswa bukan hanya sekedar bentuk fisik, tetapi peluang bersosialisasi, 
kenyamanan, keramahan, dan keamanan dalam melakukan aktivitas belajar merupakan 
bagian dari prioritas yang harus diwujudkan karena pada dasarnya semua orang 
menginginkan suasana tersebut di setiap aktivitasnya. Untuk itu, mahasiswa saat ini jauh 
lebih selektif dalam menetukan pilihan tempat belajar. Banyak sekali pertimbangan dan 
perhatian yang melatarbelakangi mahasiswa dalam memilih tempat belajar. Mahasiswa 
gemar pula bekerja secara kolaboratif, bertemu orang baru secara informal, menjalin relasi 
dan membangun interaksi sosial di lingkungan modern yang didukung dengan kemajuan 
teknologi. Sehingga untuk mendukung keberlangsungan model pembelajaran seperti 
diatas maka dimungkinkan akan muncul metode- metode baru dalam belajar yang juga 
membutuhkan perubahan lingkungan fisik tempat belajar (Fauziyah, 2019).  

Dengan statusnya sebagai ibu kota provinsi Kalimantan Timur, Samarinda juga 
menjadi sasaran pengusaha kafe. Perkembangan kafenya yang pesat diiringi dengan 
kemajuan teknologi yang signifikan. Selain itu, dengan banyaknya pelanggan yang dapat 
mengakses informasi tentang kafe secara mudah dan lengkap, pelanggan dari Samarinda 
maupun dari luar kota Samarinda dapat dengan mudah mendapatkan informasi untuk 
memutuskan kafe mana yang sesuai dengan anggaran mereka dan menu yang mereka 
inginkan. Konsumen kafe saat ini mayoritas kaum muda, sebagian besar mahasiswa. 
Banyak mahasiswa yang beraktivitas di kafe membangun fenomena sosial yang tidak dapat 
dilupakan. Para mahasiswa sekarang memiliki kafe sebagai rumah kedua mereka.   

Perkembangan Kafe di Samarinda ini sudah sejak lama namun untuk beberapa tahun 
terakhir ini, Kafe sedang menyedot perhatian masyarakat Samarinda terlebih pada 
kalangan mahasiswa. Kenapa mahasiswa, karena mahasiswa adalah salah satu kelompok 
masyarakat yang termasuk dalam umur produktif dan mereka saat ini merupakan generasi 
yang tanggap terhadap teknologi sehingga mereka akan cepat untuk mendapat informasi 
apapun yang ingin diketahui misalnya saja informasi mengenai kafe yang sedang kekinian 
saat ini (Koran Kaltim.com, 2022; Kumparan.com, 2020). Hanei Here Coffee merupakan 
salah satu kafe yang terletak pada Jalan Pramuka 6 kota Samarinda, kafe ini terbentuk pada 
tanggal 7 September 2021. Yang dimana didalam kafe ini menyediakan semua fasilitas yang 
dibutuhkan oleh mahasiswa untuk melakukan kegiatan pembelajaran informal serta 
sebagai pembentukan gaya hidup tiap individu. Kafe ini juga menyediakan makanan dan 
minuman dengan harga terjangkau sehingga itu yang membuat kafe ini rame dikunjungi 
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oleh mahasiswa serta lokasi yang strategis dekat dengan Universitas di Samarinda dan kos-
kosan mahasiswa. 

METODE 
Penelitian ini menggunakan metode kualitatif dengan pendekatan studi kasus. 

Penelitian ini berlangsung dari tanggal 28 April 2024 - 27 Mei 2024. Lokasi penelitian berada 
di Hanei Here Coffee Jalan Pramuka 6 Kelurahan Gunung Kelua, Kecamatan Samarinda 
Ulu Kota Samarinda. Penelitian ini menggunakan penelitian kualitatif dan pada penelitian 
ini peneliti membagi pengelompokan informan ke dalam 3 jenis informan yaitu informan 
kunci (key informant), informan utama (main informant), dan informan tambahan 
(additional informant). Peneliti membagi data menjadi dua kategori. Data primer dan data 
sekunder. Data primer mencakup hasil wawancara dengan informan dan observasi 
langsung di Hanei Here Coffee. Sementara itu, data sekunder terdiri dari dokumentasi yang 
diperoleh melalui foto atau gambar yang dikumpulkan oleh peneliti di lokasi penelitian, 
serta informasi dari pihak ketiga yaitu barista Hanei Here Coffee, termasuk data tentang 
fasilitas yang tersedia. 

Penelitian ini menggunakan teknik pengumpulan data dengan teknik Observasi 
kualitatif adalah pengamatan dan peneliti membuat catatan lapangan tentang perilaku dan 
aktivitas individu di lokasi penelitian. Wawancara kualitatif juga di lakukan peneliti, 
peneliti melakukan pertemuan langsung informan dan mengajukan pertanyaan yang 
bersifat terbuka, selain itu peneliti juga melakukan dokumentasi hal ini dilakukan untuk 
mengingat peristiwa yang sudah berlalu (Sugiyono, 2016). Teknik analisis data pada 
penelitian ini terdapat tiga teknik analisis data yang pertama adalah reduksi data, pada 
teknik ini peneliti meringkas dan memfokuskan pada suatu hal yang di anggap pokok 
bahasan atau penting. Kemudian yang kedua adalah penyajian data pada teknik ini peneliti 
melakukan penyajian sekumpulan data secara sistematis. Kemudian yang ketiga penarikan 
kesimpulan pada teknik ini peneliti akan menarik kesimpulan awal, kesimpulan yang 
peneliti buat di gunakan untuk melihat bagaimana bukti pendukung dan apabila bukti 
pendukung akurat maka kesimpulan awal yang di kemukakan peneliti pada tahap awal 
maka kesimpulan tersebut kredibel. 

HASIL DAN PEMBAHASAN 
Hasil  

Hanei Here Coffee berlokasi di Jalan Pramuka 6, Kelurahan Gunung Kelua, 
Kecamatan Samarinda Ulu, Kota Samarinda. Kafe ini didirikan pada 17 September 2021 
oleh Panji Januardi. Nama “Hanei” berasal dari bahasa Jepang Han’ei yang berarti 
kesejahteraan. Kafe ini mempekerjakan satu karyawan tetap dan satu karyawan paruh 
waktu. Letaknya yang dekat dengan Universitas Mulawarman dan kos-kosan mahasiswa 
menjadikannya tempat strategis dan mudah diakses, baik dengan berjalan kaki, 
transportasi umum, maupun kendaraan pribadi. Lingkungan sekitar yang tenang 
mendukung suasana belajar yang nyaman. Bangunan kafe terdiri dari tiga lantai: lantai 
pertama sebagai area makan utama, lantai kedua sebagai ruang belajar dengan fasilitas Wi-
Fi dan colokan listrik, serta lantai ketiga sebagai area rooftop untuk relaksasi dan kegiatan 
komunitas. Fasilitas yang tersedia meliputi Wi-Fi di seluruh area, ruangan ber-AC, area 
parkir sepeda, serta menu makanan dan minuman dengan  terjangkau bagi mahasiswa. 
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Gambar 1. Peta Lokasi Hanei Here Caffee 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Daftar Harga Menu Hanei Here Coffe 
Pada Hanei Here Coffee terdapat berbagai menu minunan coffee dan non coffee, serta 

makanan ringan dan juga  makanan berat. Semua menu di Hanei Coffee harganya 
terjangkau bagi mahasiswa. Mulai dari 10 ribu – 25 ribu. 

Gambar 2. Daftar Menu Hanei Here Coffee 

 

 

 

 

 

 

Sumber: Dokumentasi Penulis (2025) 

Frekuensi Kunjuangn Mahasiswa dan Waktu Operasional Hanei Here Coffee 
Frekuensi pengunjung mahasiswa pada Hanei Here Coffee setiap harinya relatif 

beragam. Pada hari hari biasa seperti Senin-Jumat bisa mencapai 30-40 lebih mahasiswa 
yang berkunjung per harinya, sedangkan Sabtu-Minggu relatif sedikit yaitu 20-30an 
pengunjung per harinya. Ini menadakan pada hari hari biasalah mahasiswa lebih produktif 
menjadikan Hanei Here Coffee ini sebagai tempat aktivitasnya. Kafe ini buka setiap hari 
mulai dari jam 1 siang – 12 malam. 

Arena Belajar 
Di Hanei Coffee ini menyediakan segala fasilitas penunjang bagi mahasiswa untuk 

melakukan kegiatan pembelajaran informal. Dengan hal ini membuat mahasiswa betah 
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untuk berlama-lama menikmati fasilitas yang ada dan juga agar mahasiswa bisa merasa 
lebih efektif ketika melakukan kegiatan pembelajaran di kafe ini.    

a. Efektivitas 
Pada aspek arena belajar yang berindikator pada efektivitas bahwa adanya Hanei 
Here Coffee ini para informan mahasiswa menjadikan kafe ini sebagai arena belajar 
mereka  merasa lebih efektif dibandingkan melakukan kegiatan belajar dirumah, 
kosan, ataupun perpustakaan, Dikarenakan tempat ini menyediakan working space 
dan membuat mereka merasa lebih nyaman. Suasana lingkungan belajar, jarak kafe 
dengan daerah lingkunga kos-kosan mahasiswa juga sebagai pilihan untuk 
mendatangi kafe ini.  Informan juga tidak merasa terbebani oleh suasana yang kaku, 
mereka cenderung lebih terbuka dalam berpikir dan berpartisipasi aktif. Oleh karena 
itu Hanei Here Coffee menciptakan ruang belajar yang mendukung kenyamanan 
emosional yang merupakan strategi yang efektif dalam meningkatkan kualitas proses 
pembelajaran di kalangan mahasiswa. 
 

b. Fasilitas 
Setelah mengindentifikasi efektivitas mahasiswa pada Hanei Coffee, peneliti 
melakukan wawancara terhadap pemilik/owner dari Hanei Here Coffee sebagai 
informan kunci yang bernama Panji Januardi mengenai fasilitas yang terdapat pada 
Hanei Coffee. Fasilitas Pada Hanei Here Coffee diantara lain: 
 

Tabel. 1: Fasilitias yang Tersedia di Hanei Here Coffee 
No Fasilitas Jumlah 
1 WIFI   2 Modem 
2 Meja dan kursi   40 pasang 
3 Toilet   1 
4 Mainan (kartu &monopoli)   3 
5 Buku bacaann pendidikan   10 
6 Speaker music   2 
7 Stop kontak   10 
8 AC   2 
9 Kipas angin   2 

Sumber: Hasil Penelitian yang dielaborasi 
Gaya Hidup 

Tempat ini menjadi bagian dari gaya hidup mahasiswa yang tinggal di sekitar lokasi 
tersebut. Temuan ini diperoleh berdasarkan kecenderungan informan mahasiswa yang 
rutin mengunjungi Hanei Here Coffee, bahkan dalam satu bulan bisa lebih dari dua kali. 
Kebiasaan ini bukan semata-mata untuk membeli makanan atau minuman, melainkan 
karena coffeeshop ini telah menjadi ruang multifungsi bagi mahasiswa dalam menjalankan 
berbagai aktivitas. Mahasiswa yang datang ke Hanei Here Coffee umumnya tidak langsung 
meninggalkan tempat setelah melakukan pembelian, melainkan memanfaatkannya sebagai 
tempat berkumpul, berdiskusi mengenai organisasi, mengerjakan tugas kuliah, bahkan 
untuk rapat informal. Hal ini menunjukkan bahwa coffeeshop ini telah berkembang 
menjadi lebih dari sekadar tempat makan dan minum, melainkan juga menjadi wadah 
interaksi sosial dan akademik yang mendukung aktivitas mahasiswa. 
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a. Aktivitas 
Aktivitas yang dilakukan oleh mahasiswa di Hanei Here Coffee menunjukkan bahwa 
kafe ini telah berkembang menjadi ruang multifungsi bagi kalangan mahasiswa, tidak 
hanya sebagai tempat bersantai, tetapi juga sebagai arena belajar, diskusi, hingga rapat 
organisasi. Berdasarkan wawancara dengan salah satu informan, Ica mahasiswi 
Universitas Mulawarman diketahui bahwa intensitas kunjungannya ke kafe ini cukup 
tinggi, yakni antara dua hingga lima kali dalam sebulan. Frekuensi kunjungan ini 
dapat meningkat, terutama ketika beban tugas akademik meningkat atau terdapat 
agenda organisasi. Lokasinya yang strategis dan dekat dengan tempat kosanya, 
sehingga mudah diakses tanpa memerlukan waktu dan tenaga yang besar. Selain itu, 
kenyamanan ruang serta suasana yang mendukung produktivitas menjadi alasan 
utama kafe ini menjadi tempat favorit untuk belajar dan berkegiatan. 
 

b. Minat 
Minat mahasiswa terhadap Hanei Here Coffee tidak hanya didorong oleh faktor harga 
yang terjangkau, tetapi juga oleh kenyamanan ruang yang ditawarkan oleh kafe 
tersebut. Kafe ini mampu menghadirkan suasana yang mendukung kegiatan 
akademik dan sosial mahasiswa, seperti belajar mandiri, diskusi kelompok, hingga 
rapat organisasi. Kenyamanan yang dimaksud bukan semata pada aspek fisik seperti 
kursi yang empuk atau ruangan yang sejuk, tetapi juga pada suasana yang tenang, 
desain interior yang estetik, serta aksesibilitas lokasi yang mudah dijangkau dari 
tempat tinggal mahasiswa, khususnya bagi mereka yang tinggal di kawasan sekitar 
kampus. Hal ini menunjukkan bahwa gaya hidup mahasiswa yang terbentuk di ruang 
kafe seperti Hanei Here Coffee tidak lagi berorientasi pada simbolisme atau 
penampilan yang berlebihan, melainkan lebih menekankan pada fungsi, efisiensi, dan 
kenyamanan. Mahasiswa memandang kafe sebagai tempat yang mampu 
mengakomodasi kebutuhan mereka dalam menjalani kehidupan perkuliahan yang 
dinamis. Dalam hal ini, kafe menjadi pilihan karena mampu memenuhi berbagai 
aspek sekaligus tempat bersosialisasi, ruang belajar, serta media relaksasi dari 
rutinitas kampus yang padat. 
 

c. Opini 
Opini mahasiswa terhadap Hanei Here Coffee secara umum menunjukkan 
kecenderungan yang positif, terutama dalam kaitannya dengan fungsi kafe sebagai 
ruang alternatif untuk menunjang aktivitas akademik dan sosial. Hasil observasi serta 
wawancara yang dilakukan menunjukkan bahwa kafe ini tidak semata-mata 
digunakan untuk bersantai, tetapi juga telah berkembang menjadi ruang yang 
produktif, di mana mahasiswa secara aktif memanfaatkannya untuk kegiatan seperti 
mengerjakan tugas, rapat organisasi, diskusi kelompok, hingga sekadar mencari 
suasana belajar yang lebih nyaman dan kondusif. Salah satu aspek menarik yang 
muncul dari opini mahasiswa adalah fasilitas yang disediakan oleh kafe menjadi salah 
satu penunjang utama opini positif tersebut. Akses internet yang stabil, colokan listrik 
yang mudah dijangkau, pencahayaan yang cukup, serta kenyamanan tempat duduk 
menjadi aspek penting yang diperhatikan mahasiswa. Faktor-faktor ini menunjukkan 
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bahwa mahasiswa tidak hanya mencari tempat yang estetik secara visual, tetapi juga 
fungsional secara praktis. Dengan demikian, Hanei Here Coffee mampu memenuhi 
dua aspek sekaligus estetika ruang dan efektivitas fungsi. 

Pembahasan 
Berdasarkan hasil penelitian dari perolehan data primer dengan menggunakan teknik 

wawancara dan observasi mengenai Arena Belajar Dan Pembentukan Gaya Hidup 
Mahasiswa Studi Kasus Di Hanei Here Coffee Kota Samarinda. Mahasiswa saat ini 
cenderung menjadikan kafe sebagai ruang belajar informal serta telah terjadinya pergeseran 
gaya hidup pada mahasiswa yang dahulunya menjadikan kafe hanya sebagai tempat 
nongkrong biasa sekarang telah beralih fungsi sebagai tempat co-working yang di minati 
oleh mahasiswa masa kini. Penelitian ini menemukan bahwa, Hanei Here Coffee Kota 
Samarinda, merupakan arena belajar yang mencakup semua kondisi yang memengaruhi 
proses pembelajaran seseorang. Ini meliputi aspek fisik seperti lokasi, fasilitas belajar, aspek 
sosial seperti interaksi dengan teman sebaya atau aspek psikologis seperti motivasi dan 
minat, serta aspek budaya yang mencakup norma-norma dan nilai nilai yang berkaitan 
dengan pembelajaran (Audi K, 2023). Pada fakta di lapangan Hanei Here Coffee mampu 
menciptakan suasana belajar yang efektif bagi mahasiswa. Mahasiswa merasa nyaman 
melakukan berbagai kegiatan akademik seperti mengerjakan tugas, berdiskusi kelompok, 
hingga rapat organisasi. Kenyamanan ini menjadi faktor penting yang mendorong 
produktivitas mahasiswa dalam menyelesaikan kewajiban akademiknya. Suasana kafe 
yang hidup namun tetap tidak bising terbukti mendukung fokus belajar mahasiswa. 
Tingkat kebisingan yang moderat ini memberikan nuansa sosial yang aktif tanpa 
mengganggu konsentrasi. Hal ini membedakan Hanei Here Coffee dari ruang belajar 
formal seperti perpustakaan yang cenderung terlalu hening, atau ruang publik lain yang 
terlalu ramai. Lingkungan yang santai dan informal turut mempengaruhi motivasi dan rasa 
percaya diri mahasiswa. Di Hanei Here Coffee, mahasiswa merasa lebih bebas untuk 
berekspresi, berdiskusi, dan berinteraksi tanpa tekanan sebagaimana yang sering ditemui 
di ruang kelas. Suasana ini memberikan ruang bagi mereka untuk mengembangkan ide dan 
menyampaikan pendapat dengan lebih terbuka. Daya tarik lain dari kafe ini adalah harga 
menu yang terjangkau, berkisar antara Rp10.000 hingga Rp25.000, sehingga sesuai dengan 
kondisi ekonomi mahasiswa. Dengan harga yang ramah di kantong, mahasiswa dapat 
belajar dalam waktu lama tanpa harus merasa terbebani secara finansial. Dengan berbagai 
fasilitas yang disediakan, Hanei Here Coffee berhasil memenuhi kebutuhan mahasiswa 
akan ruang belajar alternatif yang nyaman, efektif, dan terjangkau. 

Kedua mahasiswa Universitas Mulawarman yang menjadi informan penelitian ini 
mengungkapkan bahwa mereka sering memanfaatkan Hanei Here Coffee untuk berbagai 
kegiatan akademik dan sosial. Aktivitas yang dilakukan meliputi mengerjakan tugas 
kuliah, mengikuti rapat organisasi, serta berdiskusi santai bersama teman-teman. Frekuensi 
kunjungan yang cukup tinggi, yaitu antara 2- 4 kali dalam sebulan, menunjukkan bahwa 
kafe ini telah menjadi bagian dari rutinitas keseharian mahasiswa. Mahasiswa 
menunjukkan ketertarikan yang kuat terhadap suasana belajar yang santai namun tetap 
produktif. Mereka lebih memilih suasana kafe yang hidup namun tidak bising. Fasilitas 
seperti Wi-Fi yang stabil, banyaknya stop kontak, toilet yang bersih, serta tempat duduk 
yang nyaman menjadi daya tarik utama. Minat mahasiswa tidak hanya tertuju pada fasilitas 
fisik, tetapi juga pada suasana emosional yang mendukung kenyamanan belajar. Suasana 
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tersebut mendorong mereka untuk tetap fokus, berinteraksi, dan menyelesaikan tugas 
dengan motivasi yang lebih tinggi. Hanei Here Coffee hadir sebagai representasi baru dari 
ruang belajar alternatif yang semakin diminati oleh mahasiswa. Dalam dinamika 
kehidupan akademik yang padat dan penuh tekanan, kafe ini menawarkan suasana yang 
lebih santai namun tetap kondusif untuk berpikir, berdiskusi, dan berkonsentrasi. 
Fleksibilitas yang ditawarkan oleh tempat ini menjadi alasan utama mengapa mahasiswa 
lebih memilihnya dibandingkan belajar di kos atau rumah, yang sering kali memiliki 
banyak distraksi dan keterbatasan ruang. Dari sisi pengeluaran, biaya yang dikeluarkan 
selama berada di kafe berkisar antara 15 ribu hingga 35 ribu rupiah dianggap wajar dan 
sepadan dengan kenyamanan serta fasilitas yang tersedia. Harga yang relatif terjangkau 
bagi kantong mahasiswa ini menjadi nilai tambah tersendiri, mengingat mereka 
mendapatkan akses terhadap ruang yang mendukung produktivitas, seperti koneksi 
internet cepat, colokan listrik, dan tempat duduk yang nyaman. Dalam konteks ini, kafe 
tidak hanya menjadi tempat untuk mengonsumsi makanan atau minuman, melainkan juga 
sarana untuk menunjang aktivitas akademik secara lebih efisien. 

SIMPULAN DAN SARAN 
Berdasarkan temuan dari penelitian yang telah dilakukan dan telah dijelaskan dalam 

bab sebelumnya, penulis dapat menyimpulkan hasil dari kegiatan observasi, wawancara, 
dan dokumentasi sebagai jawaban atas masalah dan fokus penelitian yang telah dibahas 
sebelumnya. Dengan demikian, kesimpulan dari penelitian ini dapat diringkas bahwa 
Hanei Here Coffee menunjukkan telah menjadi lebih dari sekadar tempat untuk menikmati 
kopi, kafe ini telah menjelma menjadi arena belajar informal yang efektif, nyaman, dan 
terjangkau, sekaligus mencerminkan pergeseran gaya hidup mahasiswa dalam melakukan 
aktivitas pembelajaran informal dan menjadikan aktivitas produktif mahasiswa masa kini. 
Lingkungan yang mendukung kebutuhan akademik, sosial, dan emosional mahasiswa 
menjadikan Hanei Here Coffee sebagai ruang multifungsi yang berperan penting dalam 
keseharian mahasiswa.  

Kemudian adapun saran mengenai penelitian ini ialah pertama kepada Pemilik Hanei 
Coffee untuk mempertimbangkan membuka layanan kafe belajar 24 jam sehingga dapat 
lebih memenuhi kebutuhan mahasiswa yang memerlukan tempat belajar nyaman di luar 
jam operasional kedua kepada Pemerintah Kota Samarinda, khususnya Kelurahan Sempaja 
Selatan dan RT 30 untuk lebih memperhatikan dan menertibkan parkir liar yang terjadi di 
sekitar kafe-kafe di Jalan Pramuka 6. Penataan parkir yang lebih teratur sangat diperlukan 
agar tidak mengganggu lalu lintas ketiga kepada Universitas Mulawarman Khususnya 
Perpustakaan Yunus Rasyid Unmul untuk dapat menjalin kerja sama dengan unit usaha 
kampus atau mitra eksternal untuk menghadirkan zona café study di dalam atau di dekat 
area perpustakaan. Konsep ini menggabungkan kenyamanan kafe (seperti suasana santai, 
tempat duduk yang fleksibel, akses Wi-Fi, dan penyediaan makanan/minuman ringan) 
dengan fungsi utama perpustakaan sebagai ruang belajar dan literasi. 
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